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 Aktivitas azadirachtin sebagai antifeedant terhadap serangga dari minyak mimba 
(Azadirachta indica A.Juss) diduga bersinergi dengan komponen minor di dalam 
minyak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kandungan komponen minor yang 
memiliki kontribusi terbesar terhadap pengaruh sinergi dengan komponen utama 
minyak biji mimba yaitu azadirachtin dalam aktivitas antifeedant Spodoptera litura. 
Minyak biji mimba difraksinasi dengan n-heksan, etil asetat, dan air. Aktivitas 
antifeedant dari tiga fraksi minyak biji mimba dievaluasi terhadap  larva S. litura 
instar ke-4. Bioassay dilakukan dengan menggunakan uji choice leaf disc dengan 
konsentrasi fraksi 2,5; 5; 10, dan 20 % (v/v). Konsentrasi dalam semua fraksi 
menunjukkan kandungan azadirachtin yang sama, sehingga aktivitas antifeedant 
menunjukkan efek komponen minor dalam fraksi. Aktivitas terbaik diperoleh pada 
perlakuan fraksi air (84-100%). Analisis probit aktivitas antifeedant dari semua 
fraksi menunjukkan bahwa fraksi air memiliki efektivitas penghambatan terbaik 
(EI50) yaitu 1,0 %. Komponen minor di dalam fraksi air didominasi senyawa fenol 
(48,5 %) yang diduga bersinergi dengan komponen utama azadirachtin dalam 
meningkatkan aktivitas antifeedant S. litura. Hasil ini mengindikasikan senyawa 
fenol di dalam fraksi air minyak mimba berperan meningkatkan aktivitas antifeedant 
azadirachtin terhadap S. litura. 
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 Azadirachtin in neem oil (Azadirachta indica A.Juss) might have potential synergism 
effect with a minor compound in the neem oil as an antifeedant. This study aimed to 
determine the content of minor components that have the most significant 
contribution to the effect of synergy with the main component (azadirachtin) in 
antifeedant activity against Spodoptera litura. Neem oil was fractionated with n-
hexane, ethyl acetate, and water. The antifeedant activity of three neem oil fractions 
was evaluated using the 4
th
 instar of S. litura larvae. The bioassay was conducted 
using the choice leaf disc test with 2.5; 5; 10; and 20 % (v/v) concentrations of each 
fraction. The concentration of the fractions showed equal azadirachtin content, 
hence the antifeedant activity represented the effect of the minor component in the 
fraction. The best activity was shown by water fraction (84-100 %). Probit analysis 
of the antifeedant activity of all fractions showed that water fraction has the best 
effective inhibitory (EI50) at 1.0 %.  The minor component in the water fraction was 
dominated by phenol compounds (48.5 %) which were suspected to synergize with 
the main component (azadirachtin) in increasing the antifeedant activity on S. litura. 
These results indicated the phenol compound in this fraction has the role in 
increasing azadirachtin antifeedant activity against S. litura. 
 
PENDAHULUAN 
Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan 
hama yang menyerang berbagai macam tanaman 
hortikultura. Pengendalian hama ulat grayak masih 
mengandalkan pestisida kimia sintetis. Ulat grayak 
menjadi target aplikasi bagi banyak produsen 
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pestisida di Indonesia. Namun, penggunaan 
pestisida sintetis secara terus menerus dapat 
mengganggu kesehatan, lingkungan dan 
meningkatkan resistensi hama target. Pengendalian 
hama genus Spodoptera menggunakan insektisida 
organofosfat, karbamat, piretroid, dan benzoylurea 
menunjukkan adanya resistensi hama (Ayil-
Gutiérrez et al. 2018). Strategi terbaik untuk 
mengurangi resistensi insektisida terhadap ulat 
grayak (S. exigua) adalah dengan menggunakan 
insektisida yang memiliki mode aksi beragam, 
resistensi rendah dan manajemen pengendalian 
hama terintegrasi (Ahmad et al. 2018). 
Keanekaragaman bahan kimia dari tanaman 
merupakan potensi yang ampuh untuk 
mengendalikan hama genus Spodoptera (Ayil-
Gutiérrez et al. 2018). Oleh karena itu, penelitian 
tentang insektisida alami yang bersumber dari 
pemanfaatan metabolit sekunder tanaman sangat 
prospektif, tetapi terkendala oleh ketersediaan 
bahan baku. 
Mimba (Azadirachta indica A.Juss) adalah 
tumbuhan asli India yang menyebar ke Indonesia, 
dan banyak ditemukan di wilayah Jawa, Bali, dan 
Lombok. Penelitian pemanfaatan tumbuhan mimba 
sebagai bahan insektisida telah banyak dilakukan 
dan menunjukkan efektivitas yang tinggi terhadap 
lebih dari 200 jenis serangga hama pertanian dan 
penyimpanan (Riyajan et al. 2009). Mimba 
memiliki spektrum pengendalian serangga yang 
luas dan lebih efektif diaplikasikan pada tahap 
awal perkembangan serangga (Mardiningsih et al. 
2010). Bahan aktif utama pada minyak mimba 
adalah azadirachtin yang terutama ditemukan pada 
biji mimba (Schmutterer 1990; Kardinan et al. 
2018). 
Bioaktivitas antifeedant dan penghambatan 
perkembangan serangga oleh minyak mimba 
terkait dengan kandungan azadirachtin di 
dalamnya. Minyak mimba yang tidak terdeteksi 
mengandung azadirachtin tidak memiliki aktivitas 
tersebut meskipun diaplikasikan pada konsentrasi 
tinggi. Sebaliknya, minyak mimba yang 
mengandung azadirachtin menunjukkan 
bioaktivitas dalam mengendalikan serangga. 
Minyak mimba yang mengandung azadirachtin 
lebih dari 3.000 ppm menunjukkan efektivitas 
tertinggi (Isman  et al. 1990; Bhardwaj & Kumari 
2016). Mimba kurang sesuai untuk membunuh 
serangga karena model aksi dari metabolit 
sekundernya adalah mengganggu sistem hormon 
ecdysteroid (Schmuterrer 1990; Nisya et al. 2017). 
Penggunaan ekstrak kasar mimba (minyak 
mimba) akan menguntungkan karena  komponen 
aktif selain azadirachtin yang bersifat insektisida 
menjadi termanfaatkan. Kandungan azadirachtin 
dan komponen lain berpeluang meningkatkan 
stabilitas azadirachtin dan aktivitasnya, sehingga 
pengembangan minyak mimba sebagai insektisida 
botani yang diperkaya azadirachtin dan turunannya 
berpeluang untuk dikembangkan (Isman et al. 
1990). Komponen minor dalam ampas biji mimba 
diduga bersinergi dengan azadirachtin dalam 
meningkatkan aktivitas larvasida (Balamurugan et 
al. 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kandungan komponen minor yang 
memiliki kontribusi terbesar terhadap pengaruh 
sinergi dengan azadirachtin dalam aktivitas 
antifeedant terhadap S. Litura. 
BAHAN DAN METODE 
Kegiatan penelitian dilakukan sejak 
Januari sampai April 2019 di Laboratorium 
Pengendalian Serangga Hama dan Biodeteriorasi, 
Pusat Penelitian Biomaterial, LIPI, Cibinong. 
Ekstraksi minyak biji mimba 
Biji mimba yang digunakan adalah biji 
utuh dengan endocarp yang masih melekat, 
diperoleh dari daerah Situbondo, Jawa Timur. Biji 
mimba sebanyak 50 kg dibersihkan dan dipres 
menggunakan screw press dengan putaran 120 
rpm. Minyak biji mimba yang diperoleh didiamkan 
sampai bagian minyak dan padatan yang terbawa 
menjadi terpisah, kemudian disaring dengan kain 
saring 80 mesh untuk mendapatkan minyak yang 
jernih. Minyak mimba 90 ml dicampur air 
bidestilata dengan perbandingan 1:1, kemudian 
ditambahkan 180 ml n-heksan, dikocok dalam 
corong pemisah, dan didiamkan sampai terbentuk 
dua fasa (Prianto et al. 2012). Selanjutnya, fraksi 
n-heksan dipisahkan.  Penambahan n-heksan pada 
campuran minyak mimba dan air dilakukan 4 kali. 
Prosedur serupa diulangi menggunakan pelarut etil 
asetat dengan perbandingan minyak dan etil asetat 
1:1. Selanjutnya, fraksi n-heksan dan etil asetat 
dipekatkan dengan vacuum rotary evaporator pada 
suhu 60
o 
C, sedangkan fraksi air dikeringkan 
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dengan freeze-dryer. Kandungan azadirachtin 
dalam tiap fraksi diamati menggunakan HPLC 
dengan azadirachtin murni (Sigma Aldrich) 
sebagai pembanding, sehingga diperoleh 
kandungan azadirachtin tiap fraksi. Fraksi n-
heksan, etil asetat, dan air diencerkan sehingga 
diperoleh larutan dengan kandungan azadirachtin 
yang setara pada setiap fraksi. Ketiga fraksi yang 
diperoleh (n-heksan, etil asetat, dan air) diuji 
aktivitasnya sebagai antifeedant terhadap larva ulat 
grayak. Rumus pengenceran yang digunakan 
sebagai berikut: 
V1.X1 = V2.X2 
Keterangan/Note :  
V1 = Volume fraksi ke 1/Fraction volume to 1 
X1 = Konsentrasi azadirachtin fraksi ke 1/The 
concentration of azadirachtin fraction 1 
V2 = Volume fraksi ke 2/2nd fraction volume 
X2 = Konsentrasi azadirachtin fraksi ke 2/ 
Concentration of azadirachtin fraction 2 
Aktivitas antifeedant 
Koloni larva ulat grayak (S. litura) 
diperoleh dari Departemen Proteksi Tanaman, 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Larva 
dipelihara pada ruang pemeliharaan pada suhu 22 
± 1
o 
C dan kelembaban relatif >70 %. Larva diberi 
pakan campuran daun kangkung, daun kedelai, dan 
daun talas (Balfas dan Willis 2009). Pemeliharaan 
ulat grayak dilakukan hingga diperoleh keturunan 
keempat (F4) untuk pengujian aktivitas 
antifeedant. 
Uji aktivitas antifeedant ketiga fraksi 
minyak mimba dilakukan menggunakan potongan 
daun (choice feeding test) selama 24 jam 
(Mohapatra et al. 1995). Daun talas dipotong 
berukuran 1,5 cm x 2 cm. Selanjutnya, potongan 
daun talas dicelupkan ke dalam setiap fraksi 
minyak mimba selama + 5 detik dan dikering-
anginkan. Potongan daun talas yang dicelupkan 
dalam air yang mengandung surfaktan kalsium 
dodesilbenzen sulfonat dan etoksilat alkil fenol 
dengan konsentrasi yang setara dengan perlakuan 
sebagai kontrol. Potongan daun dan larva ulat 
grayak instar keempat dimasukkan ke setiap cawan 
plastik (diameter 7 cm) yang berisi satu kontrol 
dan satu perlakuan. Bioassay dilakukan 
menggunakan satu larva per cawan plastik dan 
dibuat 5 ulangan per perlakuan. Pengamatan 
dilakukan setelah 24 jam pengujian dengan 
mencatat tingkat konsumsi daun dan 
penghambatan makan setiap ulangan. Aktifitas 
makan dihitung menggunakan metode kertas 
grafik, dan data yang diperoleh digunakan untuk 
menghitung aktifitas antifeedant dengan rumus 
sebagai berikut (Isman et al. 1990) : 
 
Aktivitas antifeedant = 
Luas daun yang dikonsumsi (kontrol - perlakuan 
Luas daun yang dikonsumsi (kontrol + perlakuan 
 
Aktivitas antifeedant yang diperoleh dari 
setiap fraksi pada masing-masing konsentrasi 
digunakan untuk menghitung Effective Inhibitor 
(EI50) menggunakan analisis probit (Haji et al. 
2012). 
Analisis kandungan kimia 
Kandungan asam lemak dalam minyak biji 
mimba dianalisis menggunakan GC-MS. Sebanyak 
0,5 ml minyak mimba ditambahkan 1,5 ml larutan 
natrium metanolik dan dipanaskan pada suhu 60 
C selama 10 menit sambil dikocok, kemudian 
didinginkan dan ditambahkan 2 ml boron 
trifluoride metanoat, kemudian dipanaskan pada 
suhu 60 C selama 10 menit dan didinginkan. 
Selanjutnya, larutan diekstrak dengan 1 ml heptan 
dan 1 ml NaCl jenuh. Lapisan atas dipisahkan 
menggunakan mikropipet (Eppendorf). Analisis 
GC dilakukan dengan menginjeksikan 1 µl sampel 
ke dalam GC Shimadzu 2010 dengan detektor FID, 
pada suhu 260o C, menggunakan metode 
methylester 37 New 3032017 Kal, gcm, pada 
kolom HP-88 dan panjang 100 m. 
Komponen dalam fraksi-fraksi minyak 
mimba dianalisis menggunakan GC-MS dengan 
metode yang mengacu pada Fitriady et al. (2017). 
Analisis GC-MS dilakukan menggunakan Helium 
sebagai gas pembawa dengan laju aliran 40 
ml/menit dan tekanan 8,8085 psi. Sampel 
dipanaskan pada suhu 70-250° C. Laju pemanasan 
10° C/menit. Suhu injektor dan detektor adalah 
250° C. Sampel diinjeksikan sebanyak 1 µl pada 
Agilent 15977 A dengan detektor Agilent 5977A. 
Analisis HPLC 
Pengukuran kandungan azadirachtin 
dilakukan dalam fraksi n-heksan, etil asetat, dan 
air. Analisis dilakukan menggunakan HPLC-PDA. 
Luas kurva standar azadirachtin yang digunakan 
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dalam perhitungan kuantitatif adalah standar 
azadirachtin pada konsentrasi 500 μg.ml-1. Metode 
analisis HPLC-PDA dilakukan mengacu pada 
metode pengukuran azadirachtin dengan 
modifikasi (Paula et al. 2015). Evaluasi kandungan 
azadirachtin dilakukan menggunakan standar 
azadirachtin 500 μg.ml-1 dalam metanol. Fase 
gerak yang digunakan asetonitril/air (40:60), 
panjang gelombang deteksi 214 nm dan kecepatan 
aliran 1 ml/menit dengan suhu kolom 30° C. 
Volume injeksi adalah 10 μl. 
Analisis data  
Hasil uji choice feeding test digunakan 
untuk menghitung aktivitas antifeedant tiap 
konsentrasi. Data aktivitas antifeedant tiap fraksi 
merupakan rata-rata dari 5 kali pengulangan. Data 
kemudian dianalisis dengan analisis keragaman 
satu arah (ANOVA) menggunakan perangkat 
lunak statistik komersial. Rata-rata aktivitas 
antifeedant tiap fraksi pada keempat konsentrasi 
(2,5; 5; 10; dan 20 %) tersebut kemudian dilakukan 
analisis probit menggunakan program excel dan 
tabel probit sehingga diperoleh Effective Inhibitor 
(EI50). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi minyak mimba 
Pengepresan biji mimba dilakukan dengan 
cold press menggunakan mesin screw press. Biji 
yang digunakan adalah biji utuh dengan endocarp 
yang masih melekat. Menurut Esparza-Díaz et al. 
(2010) pengepresan dengan cold press 
menggunakan tambahan metanol lebih efisien 
karena jumlah ekstrak dan konsentrasi azadirachtin 
lebih tinggi. Hasil pengepresan biji mimba pada 
penelitian ini menghasilkan rendemen sebesar 
11,08 %. Hasil pengepresan ini tidak jauh berbeda 
dengan penelitian Nisya et al. (2017) yang 
menghasilkan rendemen 12,30 % dengan dua kali 
pengepresan yaitu dengan screw dan hydraulic 
press. 
Kandungan kimia minyak mimba 
Hasil analisis GCMS terhadap asam 
lemak dari minyak biji mimba menunjukkan 
bahwa jenis asam lemak terbanyak adalah jenis 
Cis-9-metil oleat ester sebesar 36,68 %, metil 
palmitat 17,84 % dan metil oktadekanoat sebesar 
17,78 % (Tabel 1). Aktivitas  asam lemak jenis 
Cis-9-metil oleat ester terhadap serangga belum 
banyak dilaporkan, tetapi asam oleat telah 
dilaporkan memiliki aktivitas antijamur dan 
antibakteri (Ali et al. 2017).  Menurut Bhargava & 
Madhav (2018) kandungan asam lemak pada 
ekstrak kasar (minyak mimba) berbeda dengan 
fraksi kloroform dan fraksi metanolnya. Fraksi 
kloroform dilaporkan dapat menarik asam lemak 
lebih banyak dari fraksi metanol dengan 14 jenis 
asam lemak, sedangkan dalam penelitian ini  hanya 
terdapat 13 jenis asam lemak (Tabel 1). 
Minyak biji mimba dalam fraksi n-heksan, 
etil asetat dan air memiliki kandungan azadirachtin 
yang tinggi. Analisis kuantitatif dengan HPLC 
(Gambar 1) menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 
merupakan fraksi yang memiliki kandungan 
azadirachtin paling tinggi (59.813 ppm), kemudian 
diikuti fraksi air (7.968 ppm), dan fraksi n-heksan 
(271 ppm). Hal ini menunjukkan bahwa pelarut etil 
asetat mampu menarik azadirahctin lebih baik dari 
pelarut lainnya. Kandungan azadirachtin dalam 
minyak mimba bervariasi dan berhubungan dengan 
bioaktivitasnya terhadap spesies serangga uji, 
sehingga  kandungan  azadirachtin  dapat  menjadi 
Tabel 1. Kandungan asam lemak minyak biji mimba 
asal Situbondo, Jawa Timur. 
Table 1. Fatty acid content of neem seed oil 
originated from Situbondo, East Java. 
No. Jenis asam lemak 
Rata-rata 
konsentrasi   
(% relatif) 
1 Metil Butirat 7,65 + 0,09 
2 Metil Palmitat 17,84 + 0,04 
3 Metil  Heptadekanoat 0,13 + 0,01 
4 Metil Oktadekanoat 17,78 + 0,01 
5 Trans-9- asam elaiat Metil 
ester 
 
0,31+ 0,04 
6 Cis-9-metil oleat ester 36,68 + 0,11 
7 
Asam Linolelaiat Metil 
Ester 
 
0,39 + 0,06 
8 Metil Linoleat 17,04 + 0,01 
9 Metil Arachidat 1,19 + 0,02 
10 Metil cis-11-eikosenoat 0,40 + 0,01 
11 Metil Dokosanoat 0,21 + 0,01 
12 Metil Cis-5,8,11,14-
Eikosatetraenoat 
 
0,27 + 0,01 
13 Metil Cis-5,8,11,14,17-
Eikosapentaenoat 
 
0,12 + 0,01 
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kontrol terhadap kualitas minyak biji mimba 
sebagai bioinsektisida (Isman et al. 1990). 
Mengingat aktivitas azadirachtin bersifat sinergi 
dengan komponen lain, maka pengaruh komponen 
minor menjadi penting sebagai penentu efektivitas 
formulasi berbahan minyak mimba. Azadirachtin 
merupakan senyawa yang berperan aktif dalam 
aktivitas antifeedant dan insektisida (Isman et al., 
1990). 
Hasil uji aktivitas antifeedant 
Hasil uji aktivitas antifeedant 
menunjukkan fraksi n-heksan, etil asetat, dan air 
mempunyai aktivitas antifeedant tinggi (Tabel 2). 
Berdasarkan analisis keragaman (ANOVA), 
perlakuan fraksi n-heksan, etil asetat, dan air 
berbeda nyata pada taraf 5 % (p<0,05). Fraksi air 
menunjukkan aktivitas antifeedant terbesar pada 
setiap konsentrasi yang diujikan. Tingkat aktivitas 
antifeedant meningkat dengan bertambahnya 
konsentrasi. Fraksi air pada konsentrasi 2,5 % 
menunjukkan aktivitas antifeedant terbesar yaitu 
84,7 %, sedangkan fraksi n-heksan dan etil asetat 
memberikan aktivitas antifeedant yang lebih 
rendah yaitu berturut-turut sebesar 65,5 % dan 50,0 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kromatogram HPLC fraksi minyak biji mimba asal Situbondo, Jawa Timur: (A) standar azadirachtin,            
(B) fraksi n-heksan, (C) fraksi etil asetat, dan (D) fraksi air. 
Figure 1. HPLC chromatogram of neem oil seed fraction originated from Situbondo, East Java : (A) azadirachtin 
standard, (B) n-hexane fraction, (C) ethyl acetate fraction and  (D) water fraction. 
 
 
(A) 
(B) 
(C) 
(D) 
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%. Aktivitas antifeedant tertinggi sebesar 100 % 
terjadi pada ketiga fraksi pada konsentrasi 20 %. 
Aktivitas antifeedant tertinggi pada setiap 
konsentrasi diperoleh pada perlakuan fraksi air, 
diikuti fraksi n-heksan, dan etil asetat (Tabel 2). 
Menurut Coventry & Allan (2001) ekstrak air biji 
mimba mengandung azadirachtin, nimbin dan 
salanin. Pengenceran fraksi n-heksan, etil asetat 
dan air dilakukan sehingga setiap fraksi 
mengandung konsentrasi azadirachtin yang setara 
sebelum diujikan pada ulat grayak. Oleh karena 
itu, aktivitas antifeedant yang diperoleh merupakan 
pengaruh sinergi azadirachtin dan komponen 
minor yang terdapat pada fraksi tersebut. Aktivitas 
antifeedant ketiga fraksi dipengaruhi oleh 
komponen minor yang dominan dalam fraksi 
tersebut. 
Menurut Balamurugan et al. (2016), 
perbedaan aktivitas larvasida dari ekstrak ampas 
mimba disebabkan oleh jenis dan jumlah 
komponen minor (non-azadirachtin) di dalam 
minyak mimba yang bersinergi dengan 
azadirachtin. Komposisi kimia ekstrak biji mimba 
bervariasi bergantung pada asal biji, metode 
ekstraksi, dan metode pemurnian ekstraknya. 
Sinergi dari komponen minor di dalam ekstrak air 
dari minyak mimba pada uji antifeedant terhadap 
larva ulat grayak lebih nyata dibandingkan dengan 
jenis ekstrak lainnya. Fraksi air memiliki jumlah 
komponen minor yang lebih sedikit (23 komponen) 
dibandingkan dengan fraksi n-heksan (34 
komponen) dan etil asetat (34 komponen)  
(Gambar 1). Namun, memiliki pengaruh sinergi 
yang lebih besar (EI50 0,9 %) dibanding fraksi n-
heksan (EI50 2,0 %) dan etil asetat (EI50 3,6 %) 
(Tabel 2). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Koul et al. (2003) yang menyatakan bahwa 
limonoid non-azadirachtin pada minyak mimba 
yang mempunyai kesamaan struktural dan mode 
aksi yang sama tidak memberikan efek sinergi 
yang signifikan. Dengan demikian, banyaknya 
jumlah komponen minor yang terkandung  tidak  
menentukan tingkat aktivitas antifeedant dari suatu 
fraksi, jika komponen-komponen tersebut memiliki 
mode aksi yang sama. Fraksi air dapat diduga 
sebagai fraksi yang mempunyai komponen minor 
yang bersinergi dengan senyawa aktif utama yaitu 
azadirachtin sebagai antifeedant. Analisis GCMS 
pada fraksi air ditampilkan pada Tabel 3. Fraksi air 
memperlihatkan delapan jenis senyawa yang 
didominasi oleh  jenis fenol (48,5 %), sehingga 
diduga fenol sebagai komponen minor yang 
bersinergi dengan komponen utama azadirachtin. 
Menurut Utami et al. (2010), fenol merupakan 
flavonoid yang mempunyai sifat racun, 
antimikroba dan antifeedant. Pelarut n-heksan 
merupakan pelarut non-polar yang cocok untuk 
menarik golongan asam lemak pada minyak 
mimba, sedangkan untuk menarik bioaktif 
digunakan pelarut polar (Yuliana, 2008). Pelarut 
etil asetat merupakan pelarut semi-polar yang 
cenderung dapat menarik senyawa semi-polar. 
Menurut Bhargava dan Madhav (2018), pelarut 
semi-polar (kloroform) pada ekstraksi minyak 
Tabel 2. Aktivitas antifeedant fraksi n-heksan, etil asetat, dan air, dari minyak biji mimba asal Situbondo, Jawa Timur. 
Table 2. Antifeedant activity of n-hexane, ethyl acetate and water fraction of neem seed oil originated from Situbondo, 
East Java. 
No. Fraksi minyak biji mimba 
Konsentrasi        
(% v/v) 
Aktivitas antifeedant 
(%) 
Effective Inhibitor 
(EI50; %) 
1 Fraksi n-heksan 2,5 
5,0 
10,0 
20,0 
65,5
 
 
89,4
 
 
92,7
 
 
100,0 
 
2,0  
2 Fraksi etil asetat 2,5 
5,0 
10,0 
20,0 
52,0 
54,5 
64,5
 
 
100,0
 
 
 
3,6  
3 Fraksi air 2,5 
5,0 
10,0 
20,0 
86,6
 
 
92,1
 
 
98,3
 
 
100,0
 
 
 
0,9  
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mimba didominasi oleh senyawa asam 9-
Octadekanoat (49,21 %). Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian ini dimana asam 9-Oktadekenoat 
ditemukan dalam jumlah kecil pada pelarut polar 
yaitu fraksi air (1,22 %), sehingga diduga terlarut 
pada fraksi etil asetat. 
KESIMPULAN 
Fraksi air minyak biji mimba memiliki 
jumlah komponen minor yang paling sedikit (23 
komponen) dibandingkan dengan fraksi n-heksan 
dan etil asetat dengan jumlah komponen minor 
yang sama yaitu 34 komponen. Fraksi air memiliki 
aktivitas antifeedant tertinggi dengan nilai EI50 
sebesar 0,9 % dibanding fraksi n-heksan (EI50                  
2,0 %) dan etil asetat (EI50 3,6 %). Aktivitas 
antifeedant yang tinggi dalam fraksi air disebabkan 
adanya sinergi azadirachtin dengan komponen 
minor (non-azadirachtin) yang terkandung di 
dalamnya. Komponen minor terbesar dalam fraksi 
air yang diduga bersinergi dengan komponen 
utama azadirachtin adalah fenol (48,5 %). 
Kandungan azadirachtin dan fenol dapat dijadikan 
indikator untuk menentukan kualitas minyak 
mimba sebagai bahan bioinsektisida. 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Ucapan terimakasih disampaikan kepada 
Kemenristekdikti yang telah mendanai penelitian 
ini melalui Beasiswa Saintek tahun 2018/2019. 
DAFTAR PUSTAKA 
Haji, A.G., Zainal, A.M. dan Gustan, P. (2012). 
Identifikasi Senyawa Bioaktif Antifeedant 
dari Asap Cair Hasil Pirolisis Sampah 
Organik Perkotaan. Jurnal Lingkungan Hidup, 
12(1), 1-8.  
Ahmad, M., Farid, A. and Saeed, M. (2018). 
Resistance to New Insecticides and Their 
Synergism in Spodoptera exigua (Lepidop-
tera : Noctuidae) from Pakistan, Crop 
Protection. pp. 79-86. doi : 
10.1016/j.cropro.2017.12.028 
A.Ayil-Gutierrez B., Lorenzo F.S.T., Felipe 
V.F., Miriam M.G., Yahaira T.O., Maria 
C.T.O. dan Gildardo R. (2018). Biological 
Effects of Natural Products Against 
Spodoptera spp. Crop Protection. 195-
207. doi : 10.1016/j.cropro.2018.08.032. 
Chandramohan B., K. Murugan., P. 
Madhiyazhagan., K. Kovendan., P.M. 
Kumar., C. Panneerselvam., D. Dinesh., J. 
Subramaniam., R. Rajaganesh., M. 
Nicoletti., A. Canale dan G. Benelli 
(2016). Neem By-Products in The Fight 
Against Mosquito-Borne Diseases: 
Biotoxicity of Neem Cake Fractions 
Towards The Rural Malaria Vector 
Anopheles culicifacies (Diptera: 
Culicidae). Asian Pacific Journal of 
Tropical Biomedicine. 6 (6), 472–476. doi 
: 10.1016/j.apjtb.2015.11.013  
Bhardwaj, D. K. and Kumari, S. (2016). To Study 
The Antifeedant Activity of Nimbicidine and 
Ultineem Against and Instar Larvae of 
Spilosoma obliqua (Walker) (Lepidoptera : 
Arctiidae). European Journal of 
Biotechnology and Bioscience Online. 4(9), 
35-37. 
Bhargava, S. and Madhav, N.V.S. (2018). Data on 
Spectroscopic, Rheological Characterization 
of Neem Oil and its Isolated Fractions. Data 
in Brief. 21, 996-1003. doi : 
10.1016/j.dib.2018.10.049  
Coventry, E. dan Allan, E.J. (2001). 
Microbiological and Chemical Analysis of 
Neem (Azadirachta indica) Extracts: New 
Data on Antimicrobial Activity. 
Phytoparasitica, 29 (5), 441–450. doi: 
10.1007/BF02981863. 
Esparza-Diaz G., Villanueva-Jimenez J. A., 
Tabel 3. Hasil analisis senyawa dalam fraksi air 
minyak biji mimba asal Situbondo, Jawa 
Timur menggunakan GCMS. 
Table 3. The compound contained in water fraction of 
neem seed oil originated from Situbondo, 
East Java analysed by GCMS. 
No. 
Waktu 
Retensi 
(menit) 
Area 
(%) 
Jenis senyawa 
1 5,83 1,73 Tetrahidrogeranil butirat 
2 18,39 1,30 Asam Heksadekanoat 
3 20,07 1,22 Asam 9-Oktadekenoat 
4 20,29 1,71 Metil stearat 
5 20,84 48,50 Fenol  
6 26,22 6,24 Oktasiloksan 
7 26,32 3,82 Heptasiloksan 
8 27,05 11,87 Oktasiloksan 
 
Pengaruh Sinergi Azadirachtin dan Komponen Minor  ...    (Arief Heru Prianto, Budiawan, Yoki Yulizar, dan Partomuan Simanjuntak) 
 34 
Lopez-Collado J., Rodriguez-Lagunes, 
D.A. (2010). Azadirachtin Extraction 
Using Cold Press and Soxhlet Methods. 
Biopesticides International, 6 (1), 45-51. 
Fitriady M.A., Anny S., Egi A., Salahuddin., 
Deska P.F.A. (2017). Steam Distillation 
Extraction of Ginger Essential Oil: Study 
of The Effect of Steam Flow Rate and 
Time Process. AIP Conference 
Proceedings, 1803. doi : 
10.1063/1.4973159  
Isman, M.B., Opender, K., Anna, L., Land,  J.K. 
(1990a). Insecticidal and Antifeedant 
Bioactivities of Neem Oils and Their 
Relationship to Azadirachtin Content. 
Agriculture Food Chemical. 38; 1406-1411. 
Isman, M.B., Opender, K., Anna, L., Land, J.K. 
(1990b). Insecticidal and Antifeedant 
Bioactivities of Neem Oils and Their 
Relationship to Azadirachtin Content (1981). 
pp. 1406-1411. 
Kardinan, A., Eko, T. dan Tarigan, N. (2017). 
Persistensi Residu Insektisida Nabati 
Piretrum dan Mimba pada Tanaman Padi. 
Bul. Littro. 28 (2), 191–198. doi : 
10.21082/bullittro.v28n2.2017.191-198 
Koul O., Jatinder S.M, Gurmeet S, Wlodzimierz M 
D,  and S. B. (2003). 6 -Hydroxygedunin from 
Azadirachta indica. Its Potentiation Effects 
with Some Non-azadirachtin Limonoids in 
Neem Against Lepidopteran Larvae. Journal 
Agriculture Food Chemical, 51 (2003), 2937–
2942. 
Mardiningsih, T.L., C. Sukmana, N. Tarigan, 
S. Suriati. (2010). Efektivitas Insektisida 
Nabati Berbahan Aktif Azadirachtin dan 
Saponin terhadap Mortalitas dan Intensitas 
Serangan Aphis gossypii Glover. Bul 
Littro. 21(2), 171-183. 
Mohapatra S., S.K. Sawarkar., H.P. Patnaik 
dan B. Senapati (1995). Antifeedant 
Activity of Solvent Extracts of Neem Seed 
Kernel Against Spodoptera Litura F. and 
Their Persistency Against Sunlight 
Through Encapsulation. International 
Journal of Pest Management, 41(3), 154-
156. doi : 10.1080/09670879509371941  
Nisya, F. N., Prijono, D. and Nurkania, A. (2017). 
Application of Diethanolamide Surfactant 
Derived from Palm Oil to Improve The 
Performance of Biopesticide from Neem Oil. 
IOP Conference Series: Earth and 
Environmental Science, 65 (1). doi : 
10.1088/1755 1315/65/1/012005  
E. Osman M. A., N.A. Shakil., V.S. Rana., 
D.J. Sarkar., S. Majumder., P. Kaushik., 
B. B. Singh dan J. Kumar (2017). 
Antifungal Activity of Nano Emulsions of 
Neem and Citronella Oils Against 
Phytopathogenic Fungi, Rhizoctonia 
solani and Sclerotium rolfsii.  Industrial 
Crops & Products. 379-387. doi : 
10.1016/j.indcrop.2017.06.061 
Paula, J.A.M., L.F. Brito., K.L.F.N. Caetano., 
M.C.M. Rodrigues., L.L. Borges dan E.C. 
Conceicao (2015). Ultrasound-assisted 
Extraction Of Azadirachtin From Dried 
Entire Fruits of Azadirachta indica A. 
Juss. (Meliaceae) and its Determination 
by a validated HPLC-PDA method. 
Talanta.doi:10.1016/j.talanta.2015.11.005 
Riyajan S. dan  J.T. Sakdapipanich (2009). 
Development of A Controlled Release 
Neem Capsule with A Sodium Alginate 
Matrix, Crosslinked By Glutaraldehyde 
and Coated With Natural Rubber.  Polym. 
Bull. 63:609-622. doi : 10.1007/s00289 
009 0126 z  
Schmutterer, H. (1990). Properties and Potential of 
Natural Pesticides from the Neem Tree, 
Azadirachta indica. Annual Review of 
Entomology, 35(1), 271–297. doi : 
10.1146/annurev.en.35.010190.001415  
Utami, S., Syaufina, L. dan Haneda, N. F. (2010). 
Daya Racun Ekstrak Kasar Daun Bintaro 
(Cerbera odollam Gaertn.) terhadap Larva 
Spodoptera litura Fabricius. Jurnal Ilmu 
Pertanian Indonesia, 15(2), 96-100. 
Willis, B. dan M. (2009). Pengaruh Ekstrak 
Tanaman Obat terhadap Mortalitas dan 
Kelangsungan Hidup Spodoptera Litura F. 
(Lepidoptera, Noctuidae).  Bul. Littro. 20 (2), 
148-156. 
Yuliana, M. (2008). Extraction of Neem oil 
(Azadirachta indica A. Juss) Using N-hexane 
and Ethanol: Studies of Oil Quality, Kinetic 
and Thermodynamic. Journal of Engineering 
and Applied Sciences, 3(3), 49-54. 
 
